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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap implementasi SPMI bidang akademik 

melalui model evaluasi CIPP dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa : 

1. Hasil evaluasi komponen konteks terhadap implementasi SPMI bidang 

akademik meliputi beberapa apsek sebagai berikut yaitu; a) Permen Dikbud 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar  kompetensi guru b) Permendikbud 

No 20 Tahun 2016 tentang standar  kompotensi lulusan c) Permendikbud No. 

21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan, d) Permendikbud No. 22 

Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan dan e) Permendikbud No. 23 

Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan, f) Permendikbud No. 28 

Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan 

Menengah dan, g)Permen Dikbud Nomor 15 Tahun 2018 tentang Tupoksi 

guru.dan diaktualisasikan dalam bentuk dukungan kebijakan di dalam 

implementasi SPMI bidang akademik,hasil persentase capaian  sebesar 

88,82%  dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa komponen 

konteks telah memberikan dukungan yang baik terhadap implementasi SPMI 

bidang akademik. Oleh karenanya perlu dipertahankan dan ditingkatkan 

2. Hasil evaluasi komponen input pada implementasi SPMI bidang akademik 

meliputi beberapa apsek sebagai berikut yaitu; a) tenaga pendidik, b) 

Rekrutmen siswa, d) sarana penunjang pembelajaran,e) kurikulum dan bahan 

ajar. Hasil persentase capaian 89,12% dengan kategori baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa komponen input memberikan dukungan yang baik 



 
 

 

3. terhadap implementasi SPMI bidang akademik. Oleh karenanya perlu 

ditingkatkan. 

4. Hasil evaluasi komponen proses pada implementasi SPMI bidang akademik 

yangmeliputi beberapa apsek sebagai berikut yaitu; a) aspek proses belajar 

mengajar (PBM)dan b) aspek penilaian.  Evaluasi proses terkait implementasi 

SPMI bidang akademik berada pada kategori cukup dengan persentase 86,36% 

yang menunjukkan bahwa komponen roses memberikan dukungan yang baik 

terhadap implementasi SPMI bidang akademik.Oleh karenanya perlu 

ditingkatkan. 

5. Evaluasi Output (Product)terhadap implementasi SPMI bidang akademik 

meliputi beberapa apsek sebagai berikut yaitu; a) aspek hasil belajar siswa, b) 

aspek prestasi guru dan, c) aspek prestasi prestasi sekolah. Hasil analisis data 

evaluasi produkimplementasi SPMI bidang akademik berada pada kategori 

baik dengan persentase 79,71% yang menunjukkan bahwa komponen produk 

memberikan dukungan yang baik terhadap implementasi SPMI bidang 

akademik.  Oleh karenanya perlu ditingkatkan. 

B. Rekomendasi 

Dalam upaya implementasi SPMI bidang akademik khususnya di SMA 

Negeri 3 Kota Gorontalo, diperlukan guru yang memiliki kemampuan yang 

maksimal agar dapat tercipta kualitas sekolah. Untuk mewujudkan hal tersebut 

guru dituntut harus memiliki keterampilan dalam bidang akademik agar dapat 

menjawab mutu pendidikan di sekolah.  
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Oleh sebab itu implementasi SPMI bidang akademik sangat menunjang 

peningkatan kualitas sekolah. Berdasarkan kesimpulan sebagaimana diuraikan 

diatas maka disusunlah rekomendasi kepada berbagai pihak terkait dalam upaya 

peningkatan kualitas sekolah melalupi implementasi SPMI bidang akademik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi SPMI bidang akademik  

menunjukkan kualitas baik, sehingga perlu ditingkatkan agar derajat kualitas 

sekolah dapat meningkat. 

Dalam implementasi SPMI bidang akademik, maka peneliti dapat 

mengajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut :  

1. Bahwa ketersediaan dokumen dukungan kebijakan dalam implementasi MBS 

di setiap sekolah masih memerlukan perhatian khusus terutama dari pengambil 

kebijakan di daerah, khususnya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Gorontalo melalui kebijakan bantuan pengadaan 

fasilitas sekolah.. 

2. Bahwa jumlah guru di setiap sekolah disesuaiakan dengan kebutuhan guru 

menurut mata pelajaran yang diampu, serta kompetensi dan kualifikasi guru 

perlu ditingkatkan guna peningkatan kualitas sekolah. 

3. Bahwa untuk mengefektifkan kegiatan pembelajaran guru, perlu dilengkapi 

dengan berbagai fasilitas pendudkung sehingga kegiatan pembelajaran berjalan 

optimal.  

4. Bahwa kualitas hasil belajar siswa disekolah sangat ditentukan oleh peran guru. 

Oleh karenanya kompetensi dan kualitas guru perlu ditingkatkan antara lain 

melalui keikut sertaan pada kegiatan workshop atau kegiatan diklat sejenisnya. 
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